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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) untuk mengetahui, dan 

menganalisis terkait dengan penggunaan drone sebagai senjata dalam konflik 

bersenjata, serta (2) untuk menganalisis dan mengkaji terkait dengan aturan hukum 

yang berkaitan dengan penggunaan drone sebagai senjata, jika dikaji dari perspektif 

Hukum Humaniter Internasional. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

hukum normatif, dengan melakukan pendekatan perundang-undangan (statute 

approach) dan pendekatan kasus (case approach). Bahan hukum yang digunakan 

adalah bahan hukum primer, sekunder, dan juga tersier sebagai dasar analisis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa (1) Penggunaan 

drone sebagai senjata dalam konflik bersenjata telah menyalahi aturan dasar dari 

hukum humaniter internasional. Dalam penggunaannya drone sebagai senjata tidak 

dapat membedakan secara pasti terkait target dan sasaran antara kombatan dan non-

kombatan. Selain itu dalam pelaksanaan penggunaannya drone sebagai senjata 

belum menerapkan prinsip-prinsip dasar dari hukum hukaniter internasional. 

Kemudian, (2) Penggunaan drone sebagai senjata telah dilakukan tanpa adanya 

suatu aturan hukum yang memadai mengenai hal ini, Pasal 36 Protokol Tambahan 

I Tahun 1977 hanya memuat hal yang bersifat umum mengenai perkembangan 

teknologi persenjataan dan metode berperang, namun tidak secara spesifik 

mengatur mengenai penggunaan drone. Kekosongan anturan hukum yang secara 

spesifik dan khusus mengatur mengenai penggunaan drone, yang berkaitan dengan 

penggunaannya sebagai senjata, hal ini akan membuka peluang yang sangat besar 

terjadinya penyalahgunaan dan pelanggaran-pelanggaran hukum humaniter 

internasional. Sehingga penggunaan drone sebagai senjata harus dirumuskan dalam 

suatu aturan hukum tertentu. Aturan yang khusus dan mengikat diperlukan guna 

mencegah pelanggaran-pelanggaran yang terjadi dalam penggunaan drone sebagai 

senjata oleh negara, dan mencegah jatuhnya korban jiwa yang berlebihan dari pihak 

kombatan, maupun non-kombatan, selain itu agar pemanfaatan drone juga lebih 

pasti. 
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ABSTRACT 

  

This research was conducted with the objectives of (1) to identify, and 

analyze related to the use of drones as weapons in armed conflict, and (2) to analyze 

and study related to the rule of law relating to the use of drones as weapons, if 

studied from the perspective of International Humanitarian Law. This research uses 

normative legal research, by taking a statutory approach and a case approach. The 

legal materials used are primary, secondary, and tertiary legal materials as the 

basis for analysis. Based on the results of the research, it shows that (1) The use of 

drones as a weapon in armed conflict has violated the basic rules of international 

humanitarian law. In the use of drones as weapons, it is not possible to clearly 

distinguish between targets and targets between combatants and non-combatants. 

In addition, in implementing the use of drones as weapons, the basic principles of 

international humanitarian law have not been implemented. Then, (2) The use of 

drones as weapons has been carried out without an adequate legal regulation 

regarding this matter, Article 36 of Additional Protocol I of 1977 only contains 

general matters regarding the development of weapons technology and methods of 

warfare, but does not specifically regulate the use of drones. The absence of legal 

rules that specifically and specifically regulate the use of drones, which are related 

to their use as weapons, will open up enormous opportunities for abuse and 

violations of international humanitarian law. So the use of drones as weapons must 

be formulated in a certain legal rule. Specific and binding rules are needed to 

prevent violations that occur in the use of drones as weapons by the state, and 

prevent excessive casualties, from combatants and non-combatants, besides that 

the use of drones is also more certain. 
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